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A. PRAKTIK GENERALIS PEKERJAAN SOSIAL

1. Konsep dan Prinsip Pekerjaan Sosial

Bagian awal ini menjelaskan tentang konsep dan Prinsiy
praktik pekerjaan sosial secaraumum,yaitu bagaimana hubungzy
pertolongan yang terbangun dalam pekerjaan sosial generalis
baik ketika bekerja dengan sistem klien perseorangan, keluargs
kelompok, organisasi maupun masyarakat. Kemudian secar
umum akan dijelaskan bagaimana praktik generalis melakukan
intervensi dalam level mikro dan level makro. Walau demikian
pada kenyataannya Pekerja sosial generalis akan melakukan

praktik/intervensinya secara simultan, yajtuy bergerak baik pada
level mikro Maupun level makro,
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ang mempengaruhi keinginan klien untuk membangun suaty
::ubunga“ pertolongan dan terlibat dalam proses pertolongan.

Umumnya praktik pekerjaan sosial berbasiskanlembaga
Jdalah terpusat pada masalah (problem-focused). Klien
cenderung dipandang lemah dan mengalami masalah
patologis yang memerlukan pengobatan untuk memperbaiki
eberfungsian (Saleebey, 2002). Dalam perkembangan terkini
mulai bermunculan suatu pendekatan praktik yang berbasis
pada kekuatan pada diri klien. Pendekatan berbasis-kekuatan
(the strenghts-based approach) adalah berbeda, fokusnya adalah
pada kekuatan-kekuatan, sumber-sumber, dan kemampuan
dalam diri klien.Klien dipandang mampu melakukan perubahan.

Mereka adalah rekan (partner) dan partisipan aktif dalam
perubahan. Pekerja sosial bukan pemecah masalah (problem-
solver). Fungsi utama pekerja sosial generalis adalah membantu
klien mengenali, mengerahkan dan meningkatkan kekuatan
dan kemampuan inheren mereka. (Weick et al., 1989). Dalam
pendekatan berbasis-kekuatan, klien adalah ahli (expert)

dengan pengetahuan dan mampu memenuhi perubahan yang
dibutuhkan,

Fokus praktik pekerjaan sosial adalah pada memberdayakan
kien dan memantapkan hubungan pertolongan (yang)
kolaboratif, Dalam praktik pekerjaan sosial berbasis-kekuatan,
*U3tu hubungan pertolongan kolaboratif dibentuk antara
*80rang professional dan seorang individu, atau keluarga,
*tau kelompok, atau sebuah organisasi, atau suatu masyarakat
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A

dengan tujuan memberdayakan dan meningkatkan keﬁd'[
C "
sosial dan ekonomi, f

Hubungan yang terbangun mungkin melibatkan ke
secara langsung dengan sistem klien dalam semua
ataupun kegiatan secara tidak langsung pada Sistem
Kolaborasi profesional dengan klien atau sistem klien
yang bermanfaat bagi klien, yang seluruhnya berfoky
kekuatan dan sumber-sumber klien.

atap
Uran
klien'
adalap
S pady

2. lJenis Intervensi Pekerjaan Sosial Generaljs

Klasifikasi intervensi dari praktik pekerjaan sosial generalis
dapat dilihat dalam tabel 1. Dengan konseptualisasi i
tugas intervensi dikategorisasikan dengan level sistem (individy
keluarga, kelompok, organisasi, atau Mmasyarakat), PraktikJ

generalis selalu memerlukan intervensi secara simultan pada
setiap level (multilevel).

ni, tugas-

Dalam situasi intervens; Perubahan kasus tertentu, anda
dan klien anda mungkin akan terlibat dengan sejumlah individu,
keluarga, kelompok, organisasi, atau Mmasyarakat. Praktik
.pek‘erjaan sosial mikro adalah intervensi dengan individu-
Individu, Pasangan, dan keluarga (Hepworth, Rooney, and
Larsen, 2002). Pratik dengan sistem klien tersebut juga dikenal
{uga sebagai praktik langsung (direct practice) atau praktik
Interpersonal (interpersonal Practice) (Garvin and Seabury, 1997}
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geberapa penulis mengklasifikasi praktik pekerjaan sosial
dengan media kelompok kecil sebagai intervensi level mezo
(mezzo-le\rel interventions) (Miley,0'Melia and Dubois, 1998) dan
lainnya sebagai praktik langsung level-mikro (level-micro direct
practice) (Hepworth, Rooney, and Larsen, 2002: Pinderhughes,
1995; Shulman, 1999). Karena hubungan pertolongan sistem
klien individual, keluarga,dan kelompok kecilumumnya memiliki
maksud dan tujuan yang sama, sehingga praktik pekerjaan sosial
dengan kelompok kecil merupakan bentuk dari praktik mikro.

Berkenaan dengan sistem klien, tujuan dari praktik level
mikro adalah meningkatkan keberfungsian dan keberdayaan
klien. Kedua tujuan tersebut saling berkaitan dalam

penerapannya dengan klien-klien individu, pasangan, keluarga,
dan kelompok kecil.

Tabel 1. Aspek Utama Sistem Mikro dan Makro

Level Sistem klien | Maksud hubungan | Penggunaan Intervensi
sistem Pertolongan Driri
Mikro Individu- Meningkatkan Memahami | Konseling
Individual | individu keberfungsian Sensitif - Konseling
Keluarga | Pasangan Pemberdayaan Hormat dukungan
Kelompok | Keluarge Penerimaan | Pendidikandan
Kelompok- Keinginan pelatihan
kelompok bekerjasama | Manajemen kasus
kecil Berd harapan | Service linkage
Rekanan Koordinasi
Dukungan pelayanan
Komitmen Negosiasi
Percaya pelayanan
Mobilisasi
sumber
L Advokasi klien
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Makro Pemimpin Petbalkan organirast | Sama ) P
Organisasd lembagn Perbalkan pelayanan dengan rm
M”y,ﬂh[ (ascn(y) Mvmbangun ulglem pmlt.lh.n
Satyan fugna | pelsyanan mikro *Cangg,
lembaga Perbatkan kemdisl }:"Unm-,,
Komite masyarakit ”“K&'mb,nmn
lembaga Berdaynkan Masyaraky,
Satuan tugas | penduduk setempat
professional | Mengembangkan
Koalisi sumber-sumber
masyarakat | pelayanan
Kelompok- Meningkatkan
kelompok kesadaran
ketetanggan | masyarakat
Mobilisasi warga
Sumber: Zastrow, 2010 ————

Para pekerja sosial generalis akan terljbat dengan ;
perubahan sistem klien yang luas, baik
keluarga-keluarga, dan kelompok-kelompok
intervensi level mikro oleh pekerja sosial generaljs dibag
menjadi dua kelompok besar, konseling dan manajemen Kasys
(Tabel 1). Intervensi konseling terdiri dari supportive counseling
dan pendidikan-pelatihan. Manajemen kasus terdiri dari
hubun.gan pelayanan (service linkage), kordinasi pelayanan
Neégosiasi pelayanan, mobilisas;i sumber, dan advokasi klien. |

- Ktivity
lndividu-individu
kecil. Umumnya

.
| at?el 2. menggambarkan secara umum intervensi mikio
generaljs.

Tabel 2 Intervensi Utama Mikro-Generalis

Intervensi — .
Konseling enjelasan
KDnse]hlg Pekeri > - R
dukungan *Ja sosial dan klien terlibat dalam suatu proses

L'::};lstdan ko.ljsf_:ling secara kolaboratif, Tujuan
n er?cnsi Ini adalah membantu klien
:la':lﬂnlf::am Perhatian dan tantangan, meningkatan
Puan, memperbaiki keberfungsian.
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— pendidikan | Pekerja sosial membantu klien belajar dan ahlj
dan pelatihan | dengan konsep-konsep dan keterapilan bargy

Manajemen
kasus
Hubungan | Pekerja sosial membantu klien mengidentifikasi
pelayanan | dan membangun hubungan (contact) dengan
program-program dan pelayanan-pelayanan lain,
Pekerja sosial mengkoordinasikan berbagai macam
pelayanan | pelayanan dan para profesional yang terlibat dalam
kehidupan klien untuk memastikan bahwa

pelayanan terintegrasi dan memiliki tujuan yang
sama.

Koordinasi

Negosiasi | Pekerja sosial membantu klien yang mengalami

pelayanan | kesulitan berhadapan dengan pro gram-program
dan pelayanan-pelayanan lain,

Pekerja sosial membantu klien memenuhi sumber-

sumber yang dibutuhkan, seperti tempat tinggal,

pakaian, makanan, furnitur, dukungan keuangan,

atau perawatan kesehatan

Pekerja sosial mendidik klien tentang hak-haknya,

mengajari mereka keterampilan-keterampilan

advokasi, dan melakukan tekanan kepada badan-

badan sosial dan sumber-sumber untuk merespon
kebutuhan klien
Sumber: Zastrow, 2010

Mobilisasi
sumber

Advokasi

klien

Intervensi  level-makro berfokus pada perubahan
keorganisasian dan komunitas/ masyarakat. Sejumlah penulis
Memasukan perubahan kemasyarakatan dalam kategori praktik
makro dan menempatkan perubahan keorganisasian dalam
Pada level-mezzo (Milley, O'Melia and Dubois, 1998).
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Banyakyang membatasi definis;j praktikmakro

Seba ;
|
bekerja Bersama kelomp0k-kel0mpok dan organisasi-m ".]a“a
masyarakat, perencanaan dan pengembangan progr, ISag;
implementasi, administrasi

, dan evaluas; Progra
and Gentry, 1998; Kirst-Ashman and Hy
nampaknya cenderung menggambarka

apa yang dilakukan oleh pekerja sosial
aktual.

v
m (C y

OnnaWa
" 19%5; Spec, oy

ealistik
prakﬁk

N secara lebih |
generalis dalam

pimpinan-pimpinan keorganisasian
tugas, dan komite-komite. Dalam leve| Sistem para peker

sosial terlibat dengan para Pembuat keputusan dan strukty,
Pembuatan keputusan organisasi,

, kelom Pok-kelompoy Satuan

- Pada level keoganisasian,
ah meningkatkan keberfungsian
yanan dan P€nyedian pelayanan,
"Pelalayanan pary. Ketiga tujuan
"9anisasi atay badan (agency).
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para pekefia sosial generalis cenderung berbasis pada
Dadan'badan dan bekerja dalam suatu kerangka keorganisasian.
i bukan berarti bah\fva perubaha.n keorganisasian tidak bisa
gilakukan dari luar sistem (Chavis, Florin, and Felix, 1993).
cudah merupakan tradisi yang lama atau umum dalam praktik
pekeriaan sosial bahwa terjadinya perubahan berasal dari luar.
Tradisi tersebut kembali kepada awal permulaan dan pekerjaan
sosial dan pembaharu-pembaharu sosial di era progresif (Haynes
.nd Mickelson, 1991: Reeser and Epstein, 1990).

Jenissistemklienpadalevelmasyarakatadalahsatuansatuan
tugas profesional, koalisi masyarakat, dan ketetanggaan atau
kelompok-kelompok warga masyarakat. Umumnya tujuan
praktik masyarakat adalah meningkatkan kondisi masyarakat
atau (lingkungan) ketetanggaan, memberdayakan warga,
menumbuhkan sumber-sumber, meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap permasalahan sosial dan ekonomi, serta
memobilisasi orang-orang guna mendukung (advocate) sumber-
sumber dan perubahan yang dibutuhkan,

Para pekerja sosial generalis yang terlibat dalam perubahan
masyarakat biasanya bekerja sama dengan profesional atau
kelompok-kelompok masyarakat. Beberapa kelompok terkadang
terdiri dari anggota profesional dan warga masyarakat.
Para pekerja sosial yang terlibat dalam praktik masayarakat
memandang kelompok di mana mereka bekerja bersama sebagal
Sistem klien, Dengan kata lain, system klien adalah satuan tugas
Profesional, kelompok ketetanggaan, atau koalisi masyarakat
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yang berupaya melakukan perubahan atq, me”ingkatp
‘an

masyarakat.

Para pekerja sosial generalis terlibat dalam SUAty ingg, -
keorganisasian dan kemasyarakatar? yang luas, SEbagaima:I
terlihat dalam Tabel 3, intervensi makre yang digunaka:
oleh pekerja sosial generalis terutama terdiri dari Pe”didikan
dan pelatihan, perencanaan program dan Pengembang

dn
masyarakat.

Tabel 3 Ketiga Intervensi Level Makro

Intervensi Penjelasan )
Pendidikandan | Pekerja sosial melakukan pertemuan-pertemnyay, |
pelatihan pelatihan, lokakarya, dan seminarmengena;

keorganisasian dan kemasyarakatan
Perencanaan Pekerja sosial membanty dalam
program mengembangkan, memperluas dan
mengkoordinasikan .pelayanan-pelayannn sosial
dan kebiiakan-kebijaknn sosial.
Pengembangan Pekerja sosial membanty meningkatkan kondisi
masyarakat masyarakat dan memberdayakan warga untuk
mau & mampu melakukan perubahian
masyarakat

Sumber: Zastrow, 2010

3. Manfaat Diri Sendiri (Self Benefit)

Manfaat diri sendiri

interaksi Pekerja sosia| den
Northen, 1995)

merujuk pada keterampilan dan'
gan sistem klien (Goldstein, 199
+ Para Pekerja sosial mengintervensi denga’
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Hasil penelitian membuktikan secara konsisten terhadap bukti

ang kuat darl perubahan klien melalui hubungan pertolongan
(Marziali and Alexander, 1991; Russell, 1990),

Artinya melalui hubungan pertolongan maka perubahan
bisa dilakukan. Karena pekerja sosial berinteraksi dengan system
klien, kualitas interaksi dalam memfasilitasi (mempermudanh)

perubahan klien. Pekerja sosial memanfaatkan dirinya untuk
berkomunikasi.

o
N

Memahami - Penuh harapan

b) Sensitivitas - Setiakawan

¢ Menghargai-Dukungan

d Penerimaan - Komitmen

g) Empati- Keyakinan

f)  Perhatian untuk bekerjasama

Manfaat diri secara tradisional dikaitkan dengan praktik
level-mikro, yaitu interaksi pekerja sosial dengan klien individu,
pasangan, keluarga dan kelompok.Namun demikian karakteristik
yang digambarkan di atas dapat juga diterapkan dalam praktik
level-makro.Seorang pekerja sosial generalis dapat memberikan
dukungan dan memelihara harapan serta pemahaman
Melalui interaksi-interaksi pada level keorganisasian bersamaf
dengan kelompok- kelompok satuan tugas dan komite, koalisi
Masyarakat, dan kelompok-kelompok ketetanggaan.

Pekerja sosial melakukan berbagai tugas intervensi
€ngan memanfaatkan dirl dan aktivitas-aktivitas perubahan

S SIA
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sistem. Efektivitas keterampilanketerampilan InterDErson
dalam praktik pekerjaan sosial generalls diperlukan Unt:t
mempermudah perubahan pada level-level indiyjq),

' kQIUarga
kelompok, organisasi, dan masyarakat ,

4. Klien-klien Pekerjaan Sosial

Praktik generalis melibatkan kerjasama dengan SYStemk(ign
dari semua ukuran (level). Sistem klien utama mungkin Seoran
individu, sebuah keluarga, sekelompok kecil,
atau sebuah masyarakat. Sistem klien utama
hanya menjadi satu-satunya sistem klien ya
yang mejadi sasaran perubahan. Secara tipikal,
bekerja dengan sejumlah sistem klien yang salj

Suatu Organisag
nampaknya tigy
NG dibanty 4y,
praktik generalis
Ng berhubungan

Praktik pekerjaan sosial generalis yang bertumpy pada
kekuatan menggunakan pendekatan ekosistem (@ ecosystems
Perspective). Perspektif ini Meémusatkan perhatian asesmen dan

transaksi tersebyt menjadi sistem sasaran yang klien dan pekerja
sosial upayakan Perubahannya (Pincys and Minahan, 1973).
Sistem sasaran bisa berupa sistem Klien individu atay individu
lainnya, ke[uarga,kelompok.organisasi, atau masyarakat dimana
Sistem klien berada (person-in-environment). Beberapa atau

S€Mua sistem dalam lingkungan klien Potensial menjadi sistem
Sdsaran dalam proses Pertolongan,

PEKERJAAN SOSIAL D INDONES)A:
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a) Jenis-jenis Klien

seorang klien potensial untuk dapat menjadi klien hanya
jika dan ketika terjadi kesepakatan yang jelas antara seseorang
dengan pekerja sosial mengenai tujuan kerjasama mereka.
selanjutnya secara ideal, klien adalah seseorang yang sepakat
untuk bekerjasama dengan pekerja sosial dalam rangka
mencapai suatu hasil yang jelas.

Terdapat tiga jenis klien: sukarela (voluntary), bukan
sukarela (involuntary), dan tidak sukarela (nonvoluntary) (Garvin
and Seabury, 1997). Namun demikian dalam konteks praktik
di Indonesia saat sekarang ini masih sulit ditemukan klien
yang secara sadar dan sukarela untuk menemui pekerja sosial
berkenaan dengan permasalahan yang sedang dihadapinya.
Tentunya hal ini masih berkait dengan community sanction
(kewenangan dan pengakuan yang diberikan oleh masyarakat)
yang belum mewujud sepenuhnya serta pengakuan pemerintah
yang terwujud dalam perekrutan dan penghargaan yang
diberikan kepada para lulusan sekolah-sekolah pekerjaan sosial.

Selanjutnya, klien sukarela adalah yang mencari pelayanan
dari pekerja sosial atau badan-badan sosial atas dasar keinginan
sendiri karena mereka memang membutuhkan bantuan yang
berhUbungan dengan sejumlah aspek kehidup.ar.u dirinya.
Seorang ibu muda yang menyadari dirinya memiliki masalar?
SUka minum-minuman memabukan dan berupaya mencarl

buat
Merupakan contoh darl seorang klien sukarela. Dla mem

. \-
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keputusan untuk memperoleh bantuan profesionga| dan

SeCara
sukarela masuk dalam hubungan pertolongan dengan

pekeqa
sosial.

Klien tidak sukarela (nonvoluntary) yaitu yang diteka, atay
dipaksa untuk mencari bantuan oleh Seseorang yang Merek
kenal dekat, bisa anggota keluarga ataupun bukan, Mereka tidak
memperoleh mandat dari pengadilan atau hukum atay badan
sosial untuk memperoleh bantuan. Seorang teman, kerabat, ata,
koleganya meyakini bahwa dia atau mereka memiliki Masalah;
tetapi dia atau mereka sendiri mungkin tidak mengakuinya ata
menyadarinya.

Bahkan seandainya pun mereka mengakui keberadaan
masalah, namun mereka tidak berkeinginan mencari bantuan,
Mereka datang ke pekerja sosial karena “they may suffer
unpleasant consequences if they refuse” (Garvin and Seabury,
1997, p.132). Seorang ibu muda yang dipaksa oleh suaminya
untuk memperoleh bantuan dari pekerja sosial terhadap masalah

perilaku kecanduan obat-obatan adalah contoh dari klien yang
tidak sukarela (nonvoluntary),

Dia datang ke pekerja sosial hanya karena suaminya
mengancam untuk meninggalkannya dan perawatan anak
mereka. Dia secara esensial telah dipaksa oleh suaminya untuk
memperoleh bantuan profesional terhadap masalahnya dan
memenuhi harapan suaminya agar dia tidak meninggalkan
dirinya dan memungkinkan Mmeémperoleh hak perawatan atas
anak mereka. Klien bukan sukarels (involuntary) adalah yang

152 PEKERIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
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Jemitiki mandat hukum untuk menerima pelayanan-pelayanan
n

Mereka tidak memiliki pilihan lain untuk hal tersebut
jika seorang ibu muda dengan masalah minum-minumannya
ditangkap karena mabuk saat mengemudi, bagian dari hukuman
rersebut pengadilan memutuskan si ibu untuk mengikuti
program konseling sebanyak 20 kali konseling setiap minggu

Dalam situasi ini dia adalah klien bukan atas dasar sukarela
(involuntary).

Namun demikian apakah klien tersebut termasuk kategori
sukarela, tidak sukarela atau bukan sukarela, mereka tetap harus
membuat semacam kontrak atau kesepakatan dengan pekerja
sosial dalam rangka menjadi klien yang siap bekerja sama
dengan pekerja sosial untuk mengatasi masalahnya. Mereka
harus mengetahui dan menyadari partisipasinya dalam proses
pertolongan. Jelas, akan lebih mudah mencapai kesepakatan

dengan klien sukarela daripada dengan klien tidak sukarela atau
bukan sukarela.

Klien sukarelamemiliki motivasi untukmencari pertolongan.
Sedangkan yang lainnya, pada kontak awal, mungkin belum
Mengambil keputusan untuk mencari pertolongan dan terlibat
Kerjasama dalam proses pertolongan. Menurut Zastrow (2004)
kemajuan klien melalui lima tahap dalam inisiatif diri, dengan
bantuan profesional: prakontemplasi, kontemplasi, persiapan,
aksi, dan pemeliharaan, Prakontemplasi adalah tahapan yang
Mana belum ada keinginan untuk berubah dimasa depan.
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para klien pada tahap ini biasanya tidak Menyady,
masalahnya dan tidak serius terhadap adanya Pertolongg,
Mereka tidak memiliki pilihan untuk mencar pertOlOngan'
atau mungkin tidak senang dengan pertolongan yang sedan,
dijalaninya. Kontemplasi adalah tahap di'mana klien Menyagyy
adanya masalah dan mereka mulai serius Mmemikirka,
pemecahannya tetapi belum membuat komitmen ypy,

melakukan tindakan.

Kata kuncinya pada tahap ini adalah kurangnya Komitmen
untuk melakukan perubahan. Banyak klien mengakui kebutuhap,
untuk mengatasi persoalan atau masalahnya tetapi merek;
memerlukan bantuan untuk secara jujur berkomitmen
melakukan perubahan. Persiapan (preparasi) merupakan tahap
kombinasi dari kriteria perhatian dan perilaku. Para klien pada
tahap ini telah mulai mengatasi masalah dan memiliki motivasi
untuk membuat perubahan yang diperlukan,

Aksi adalah pada tahap mana individu-individu melakukan
modifikasi perilakunya, pengalamannya, atau lingkungannya
dalam rangka mengatasi masalahnya. Selama tahap ini klien
telah terlibat dalam proses pertolongan dan melakukan
langkah-langkah yang diperlukan dalam rangka mencapa
perubahan yang diinginkan. Pemeliharaan adalah tahap dimané
orang-orang berupaya mencegah terjadinya kemunduran dan

mengkonsolidasikan usaha-usaha yang telah dicapai selamé
aksi.
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palam halini pemeliharaan adalah suatu fase keberlanjutan
jari fase kegiatan. Klien secara aktif berusaha mencegah
erjadinya kemunduran fian r.nempertahankan (meningkatkan)
(emajuan yang telah dicapai. Kelima tahap perubahan klien
ersebut masing-masing akan berbeda tekanannya ketika
mereka terlibat dalam proses pertolongan. Penting untuk
dipahami bahwa setiap individu adalah berbeda. Tidak seluruh
klien-klien potensial mencapai tahap kontemplasi atau aks;.

Banyak klien yang dirujuk atau memperoleh mandat untuk
mendapatkan pelayanan saat berada pada tahap prakontemplasi
atau kontemplasi. Untuk menjadi klien yang sesungguhnya,
mereka harus membuat komitmen untuk berubah. Pada
akhirnya, hanya mereka yang memiliki keinginan untuk sepakat
bekerjasama dengan pekerja sosial untuk mencapai hasil secara

khusus yang dapat terlibat dalam suatu hubungan pertolongan
yang kolaboratif.

Para klien yang bukan sukarela atau tidak sukarela
mungkin masih melalui tahapan tersebut karena mereka juga
membutuhkan pertolongan, tetapi mereka belum benar-benar
menjadi klien sesungguhnya, hingga mereka memutuskan
sendiri untuk terlibat dalam hubungan pertolongan.

b) Penolakan Klien

~ Para pekerja sosial biasanya akan bekerja dengan kl_'e”“(
Klien yang berada pada tahap prakontemplasi d?n t|c.la
berminat memperoleh bantuan. Sebelumnya klien-klien
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ndang sebagai ‘penolakan” (reluctany da
h tidak dapat bekerjasama dengap, Pek

/al (Anderson and Stewart, 1983). Dalanr HatspeRf kekuat,
sosial (ths) senolakan merupakan hal alami dan dapat dipy, g
S:tr)zgiu upaya mekanisme pertahanan (coping).

seperti itu dipa
seringkali ditudd

N
El'ia

M

ganyak Klien baik, yang akan melakukan penolakan gy,
rerlibat dalam suatu hubungan peftolongan. (Rooney, 199
Baru pada diskusi/pembicaraan berikutnya dibahas sejum,,
faktor yang mempengaruhi kesadaran dan kemampuan klien
untuk terus beranjak ke tahap prakontemplasi dalam Proses
pertolongan. Klien yang mengikuti proses pertolongan denga,
berbagai harapan. Beberapa mungkin memiliki sedikit atau tiga
memiliki harapan untuk melakukan perubahan bermakna dalam
hidupnya, sementara lainnya berharap keajaiban.

Sebagian mungkin menyadari sifat dari proses pertolongan
kolaboratif, sebagian lagi menginginkan pekerja sosial dapat
menyelesaikan masalahnya. Di awal anda bekerja bersama, meski
terkadang tidak perlu, anda perlu membicarakan bagaimana
nantinya anda akan bekerjasama dan bagaimana Anda saling
menghargai masing-masing peran yang akan dilakukan. Klien
harus memahami dengan jelas proses yang dijalani baik peran
maupun tanggungjawab masing-masing.

Ketidaksesuaikan harapan dan kesalahpahaman terhadap
Proses yang dilakukan akan membawa pada ketidakpuasan ¢&"
kekecewaan. Oleh karena ity adalah penting saling berbagi Vis
Mengenai proses pertolongan, Dan mungkin akan lebih i
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Ltk perasumsi bahwa anda dan klien Anda memiljki visi dan
:arapan yang masing-masing berbeda. Perbedaan-perbedaan

ersebut Yang perlu dicari kesamaan maknanya (rekonsialiasi)
cebelum kegiatan dimulai.

¢) Keragaman Budaya dan Etnik

Masyarakat Indonesia dicirikan dengan keragaman budaya
dan etnik. Dengan demikian adalah tidak mengherankan
apabila klien pekerja sosial memiliki latar belakang budaya
dan keyakinan yang berbeda-beda. Nilainilai dan keyakinan dari
kelompok budaya yang berbeda dapat menimbulkan konflik
dengan nilai-nilai budaya dominan atau dengan nilai dan
keyakinan pekerja sosial sendiri. Namun demikian pekerja sosial

dan klien mesti memiliki kesepakatan bersama, tetap satu dari
keragaman dan heteroginitas.

Pandang klien sebagai individu yang unik dengan keyakinan
dan nilai berbeda, dan memandang mereka memiliki sistem
keyakinan yang berbeda dengan anda merupakan hal penting.
Latar belakang budaya dan etnik yang berbeda ini mempengaruhi
@@ra mereka menjadi klien. Kesamaan penerimaan akan
mendorong pemahaman, empati dan kepercayaan. Perbedaan
Penerimaan  mungkin agak menghambat  terbangunnya

PéMmahaman dan kepercayaan bersama (Miley, O'Melia, dan Du
Bois, 1998)

Perbedaan penerimaan akan menghambat kesadaran

Klien untyi membangun hubungan pertolongan. Sebagian
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besar orang berusaha saling mencari jalan kelyar dengan Siap,
mereka suka, sama, dan dapat berhubungan, Individy Cender,,,
percaya terhadap mereka yang memiliki kasamaan dan tiday
percaya dengan penerimaan yang berbeda. Kece”dewnga
terhadap ketidakpercayaan dari S€Se0rang yang mem i 3
perbedaan etnik dan budaya merupakan tantangan bagi se

pekerja sosial untuk mengatasinya.

Gam
Muy

Sejumlah perbedaan potensial antara anda dengan klien
Anda merupakan hal tidak pernah ada akhirnya, Perbedagn
nilai-nilai, perspektif, dan pengalaman menciptakan hambatgp
komunikasi dan kepercayaan. Hal ini merupakan tanggungjawap
Anda,sebagai penolong profesional,untuk mengakuj Sepenuhny;
perbedaan dan berkomunikas; dengan menghormati keyakinan
dan nilai-nilai kljen anda. Daripada memandang Perbedaan
budaya sebagaj ancaman, lebih baik Pandang mereka sebagai
sumber yang menambah perspektif dan opsi dari keakraban
dengan klien anda (Miley, O'Melia, and DuBois, 1998).

Upaya Mmengatasi  perbedaan pekerja
diperlukan bahwa anda mengakui perbe
mengkomunikasi-kan Pemahaman An

sosial—klien
daan sebagaimana juga
da terhadap nilai-nilai,
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Mengabaikan perbedaan budaya dan etnik cenderung
Kan memperburuk makna perbedaan dan menghambat
terbangunnya kepercayaan. Dalam bekerja dengan suku
minoritas atau sekelompok orang yang marginal lainnya, adalah
benting untuk mengakui persepsi mereka dan pengalaman
mereka terhakimi oleh budaya dominan. Pahami pengalaman
klien, ajukan pertanyaan dengan posisi tidak tahu,

Selalu bersikap penasaran (serba ingin tahu), dan tunjukkan
perhatian Anda secara jujur terhadap apa yang klien ucapkan.
Klien, yang memang bukan pekerja sosial, adalah expert
terhadap persepsi dan pengalaman-pengalamannya sendiri.
Keahlian klien juga membawa serta persepsi dan pengalaman-
pengalaman budaya, etnik, dan ras. Jika kita mendengarkan klien
kita, bersikaplah terbuka terhadap pengalaman pengalaman
mereka, dan ambil posisi belajar dengan mereka dan bukan

yang paling mengetahui, maka peluang mengatasi perbedaan-
perbedaan akan meningkat.

Faktor penting lainnya dalam praktik lintas-budaya adalah
kesadaran diri dan ciri budaya etnik sendiri, Sadar terhadap
\dentitas etnik dan budaya sendiri akan meningkatkan tingkat
keyakinan dalam bekerja dengan klien dari latar belakang
budaya dan etnik berbeda, Seseorang yang sadar-budaya sendiri
2kan mampu mengenali dan mengakui perbedaan.

Pekerja sosial yang tidak menyakini nilai-nilai dan
keYakinannya sendiri lebih banyak memaksakan nilai-nilal dan
keyak'“a"“‘/a terhadap kllen mereka dan merasa terancam

:KERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: ‘
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dengan dengan perbedaan klien mereka. Makin Anda
mengetahul diri anda sendiri, membuat anda ingin 4

mengenal klien anda.

Ingin
Elajar

d) Pengetahuan dan Keterampilan Klien

Klien umumnya akan mecari bantuan profesigng| h
setelah mereka telah berupaya sendiri memecahkan masal
dengan meminta bantuan teman, keluarga atay OrQanisag;
kemasyarakatan informal, atau dengan para profesional lainnyal
Pertemuan pertama dengan klien umumnya terjadi setelah klien.
melakukan segala upaya untuk mengatasi persoalannya sendiri

ahYa

Mereka memiliki sejumlah pengalaman menghadapi
masalahnya sendiri. Mereka tahu mana yang berhasil dan manpl
yt':mg tidak. Mereka mungkin memiliki ide mana isyu yan sul‘at
diatasi dan mana yang berhasil diatas;i. Bersikap terbugkala;
dan manfaatkan Pengetahuan tersebut, Klien membawa-sert'
Il:iterampilaln. .uniknya dalam hubungan pertolongan. Setia;
Klaiz: trnlem|l|k| keterampilan interpersonal dan kompetensi.

elah membangun strategi bertahan dan memiliki carz

untuk mengatasi tek
ana : : I
tertentu, N tuntutan hidup dan situasi-situasi

mungkin telah :
berjuang dan memperoleh bantuan, atav

t
il mampu mengelola untuk bertahan dan
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nghadapi tantangan situasi. Semua klien membawa-serta
© dan keterampilan untuk hubungan pertolongan,

kekuatan

Klien berdaya jika pekerja sosial mengakui kekuatan,
engetahuan dan keterampilan-keterampilan klien. Mereka
gd rerdorong. Klien Tnemperoleh harapan ketika mereka
gipandang sebagai individu yang kapabel dan kompeten, Miley,
oMelia dan DuBois menyatakan bahwa klien mampu untuk
«rticulate thoughts and feelings; skills in thinking, planning,
and organizing; competencies in giving and receiving support—
all are general skills for living that may have relevance for
overcoming any challenging situation” (1998, p.127).

Dengan demikian pada dasarnya klien mampu untuk
mengartikulasikan seluruh pemikiran dan perasaannya;
terampil dalam pemikiran, perencanaan, dan pengelolaan;
kompeten dalam memberi dan menerima dukungan-—semua
keterampilan umumnya bagi kehidupan yang mungkin relevan
dalam menghadapi tantangan situasi tertentu.

Tanpa mengesampingkan level keberfungsian, kondisi
kesulitan kehidupan yang dihadapi klien, serta makna persoalan
yang harus segera ditangani,pengetahuandan keterampilanklien
dapatmendukung pemecahan situasl masalah yang dihadapinyla.
Cari kekuatan dan kemampuannya. Ini adalah tugas pekerja
sosial dalam membantu klien mengenali dan mengartikulasi.kan
PEngetahuan-pengetahuan  dan «eterampilan-keterampilan
¥ang mereka bawa ke dalam proses pertolongan.
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Mengenali kekuatan-kekuatan tt:-.-rseb'ut akan membﬂntu
terpeliharanya hubungan pekerja sosial-klien yang kolaboraf
dengan meningkatkan I<esadara‘n klien untuk terlibat dalarn
proses pertolongan. Tidak menjadi masalah apakah S€0ray
klien adalah sukarela, tidak sukarela atau bukan Sukarela, sert,
situasi apapun yang membawa seorang klien bertemy

seorang pekerja sosial generalis, klien memiliki piliha
ikut serta dalam proses pertolongan.

dEEngan
N untyy

Dalam hal ini, klien harus memiliki kemajuan paling
sedikit ke tahap persiapan dari perubahan. Tantangan bag
pekerja sosial generalis adalah membantu klien untuk bergeray
menuju tahap prakontemplasi dan kontemplasi, sehingga klien
tidak mundur atau terus bergerak menuju perubahan tanpa
benarbenar terlibat dalam proses pertolongan,

Sejumlah faktor mempengaruhi kemampuan klien untuk
terlibat dalam hubungan pertolongan. Faktor pertama adalah
Perasaannya mengenai memperoleh bantuan dan stigma yang
mereka rasakan ketika meminta bantuan kepada orang asing
bagi mereka. Nilai-nilai budaya dan keyakinan, sebagaimana
juga pengalaman dengan pertolongan profesional lainnya
mempengaruhi PEerasaan-perasaan tersebut. Hal terbaiknya
adalah sebagian besar klien umumnya mampu mengatasi

perasaan-perasaannya untuk bekerja sama dengan seorang
pekerja sosial.

Pekerja sosial harys mengkomunikasikan pemahaman dari
PErasaan-perasaan tersebut dan menciptakan suatu harapan
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ehing9a memungkinkan pf:'rubahan agar klien terlibat dalam
snseS pertolongan. Sensitif atas harapan-harapan Kljen dan
;ran-Pefa“nya dalam proses pertolongan dan jelaskan sifat
kombol‘atifda” kerja bersama anda akan mendukung partisipasi

klien.

g. TEORI PEKERJAAN SOSIAL MENURUT
PANDANGAN POSMODERNIS

Sejak era 1990an, pekerjaan sosial mulai dipengaruhi
oleh pemikiran posmodernisme. Posmodernisme sendiri
adalah sebuah gerakan intelektual antitesa dari modernisme.
pemikiran ini  melihat bahwa pengetahuan hanyalah
gambaran darirealita yang tersusun dari simbol atau bahasa

yang menggantikan realita. Dengan demikian, pengetahuan
bukanlah realita yang sebenarnya.

Karena tersusun dari simbol atau bahasa, maka ada
proses komunikasi atau pertukaran simbol dan bahasa yang
dilakukan manusia dalam mengembangkan pengetahuannya.
Karena bahasa dapat dimaknai secara berbeda oleh manusia
yang berbeda, maka pengetahuan yang ada bagaimanapun

tidaklah bisa netral (sepetiyang diklaim oleh kaum positivis-
modernis),

Manusia dapat menciptakan bias pada bahasa yang mereka
Junakan. Bahasa dapat menggambarkan asumsi sosial yang
Yerbeda  dan manusia seringkali melakukan pemaknaan
¥ang berbeda darl sebuah bahasa. Dengan demikian lde atau
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engetahuan tidak bisa berdiri sendiri atau netra| ter
P

karakter, kepentingan, dan posisi sosial darj manus;
mereka melakukan komunikasi dan memahamj sat

hadap
U sam,
lain.

Dengan demikian pengetahuan apapun bentuknya akan
dipengaruhi oleh asumsi sosial tertentu. Sebagai contoh, pag,
zaman orde baru, kelompok masyarakat yang mengalam,
kelaparan disebut oleh pemerintah atau media pada wakty
itu sebagai kelompok yang mengalami rawan pangan’ Apa
artinya ini? Bagaimana kita bisa melihat bahwa bahasa
memiliki efek pencitraan dengan maksud tertentu oleh PUsat
kekuasaan. Atau bagaimana kita bisa menerima sebuytan bary
bagi kelompok pelacur menjadi ‘pekerja seks komersial?’

Hal yang sama juga terjadi dalam simbol (angka-angka)
statistik, misalnya dalam menentukan apakah sebuah
kelompok masyarakat termasuk dalam kategori miskin atau
tidak. Terdapat perbedaan dalam ukuran atau kriteria yang
menentukan siapa yang masuk dalam kategori miskin dan
siapa yang tidak masuk dalam kategori miskin. Padahal ukuran
miskin dan tidak miskin serta riset yang dilakukan untuk

itu tentunya sudah menggunakan apa yang disebut sebagal
‘metode ilmiah’

Contoh-contoh di atas menunjukkan bagaimana simbol

dan bahasa yang digunakan mempengaruhi persepsi, keadaal
mental, dan tindakan-tindakan kita, Karena dominasi saintific

approach ini, maka banyak aspek yang tidak terlinat ata
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ungkap terkait fenomena kemiskinan, Harris (1999),
e;njelaska” sejak science ditetapkan sebagai satu-satunya
mpaya dalam rangka mencari jawaban terbaik, maka pada
U

Lt yang sama kita tidak bisa melihat berbagai perbedaan
S ini bisa membawa akibat pada intoleransi.

dan

Melalui kacamata posmodernisme, kepantasan atau
celayakan menurut pendekatan science seringkali membawa
cetidakadilan pada kelompok atau manusia yang lain. Bias
kepentingan, misinterpretasi, dan pemaknaan relatif yang
rercermin dari bahasa atau simbol seringkali terlewatkan
oleh ide atau pengetahuan modern (positivistik). Masalah
terpentingnya adalah bahwa bahasa, simbol, atau pengetahuan
tersebut mengandung ide tertentu sehingga sekaligus
mengarahkan tindakan atau keputusan manusia seperti

pada pola-pola relasi sampai pengambilan keputusan atau
kebijakan.,

Posmodernisme menolak generalisasi yang luas (totalizing
theories) seperti itu sehingga menolak science sebagai satu-
satunya kebenaran yang mutlak. Pengetahuan Sebagai Hasil
Konstruksi Sosial Pandangan posmodernis melihat bahwa
pengetahuan itu mengandung makna (meaning), dan bukanlah
sekedar data-data empiris dan bersifat objektif seperti yang
diyakini kaum positivis.

Posmodernis menghargai adanya keragaman dan
kompleksitas pengetahuan atau pengalaman, serta mellt?nat
adanya saling mempengaruhi antara ide dan situasi sosial.
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Dengan demikian tidak ada'realltas tunggal‘ da'lam pa”dangan
posmodernis, - tidak seperti pandangan positiyis yang Melihg
bahwa pengetahuan yang benar haru's menganduﬂg "
universalitas, objektivitas dan dapat di generalisasi-

Nsur

Namun hal ini bukan berarti bahwa Pandang,,
posmodernis tidak dapat menciptakan kesamaan-kesamaan
mengenai ide atau pengetahuan. Payne (1997), Menjelaskg,
bahwa kaum posmodernis tidaklah berpendapat bahws
kesepakatan mengenai teori untuk bertindak Mustah
untuk dicapai. Sebaliknya, mereka beranggapan bahwg
orang memahami sesuatu dengan cara menerima gambarap.
gambaran dunia yang secara sosial disepakati dan diterima
sebagai realita.

Lantas  siapa yang menciptakan kesepakatan, dan
bagaimana kesepakatan ity bisa  tercapai? Jawabannya

terletak pada proses relasi kekuasaan. Pengetahuan adalah
ide-ide tentang dunia yang dikonteskan melalui pertukaran
atau interaksi bahasa, sehingga muncul makna-makna yang
disepakati secara sosial. Proses relasi Ini menyebabkan satu
ide atau Pe€ngetahuan dapat diterima dalam satu kelompok

Masyarakat atau individu, atay dianggap lemah bahkan
ditolak,

Ketika satu ide diterima, maka pengetahuan tersebt
memiliki  kekuatan (Power). Inilah yang yang dimaksud

. cosial
Pe€ngetahuan Yang  dihasilkan  dari  konstruksi SOS@

okan
Pengetahuan bukanlah realita sesungguhnya melaink?
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ceperangkat ide yang muncul dari hasil berbagai proses sosial
(melalui dialog/debat dan tindakan/praktik) sehingga muncul
cesepakatan sosial mengenai ide tersebut, Pertanyaannya

.dalah apakah pengetahuan yang dibangun berdasarkan
wonstruksi sosial bisa objektif?

Hal penting untuk menjawab ini adalah kita harus
membedakan makna objektivitas antara pengetahuan alam
dengan pengetahuan sosial. Berbeda dengan pandangan
positivis yang menyandarkan makna objektivitas pengetahuan
sosial sesuai dengan makna objektivitas pada pengetahuan
alam, maka pandangan posmodernis memaknai objektivitas
pengetahuan sosial berdasarkan pada konstruksi sosial.

Payne  (2005) menjelaskan  ketika  pengetahuan
merupakan representasi dari realita yang kita terima dari
berbagai proses sosial sehingga ditemukan pandangan yang
sama, maka pengetahuan tersebut menjadi objektif. Kita
Juga melembagakan kesepakatan tersebut sesuai dengan
kesamaan pengertian dari banyak orang, sehingga pengertian-
Pengertian tersebut menjadi terlegitimasi. Pada gilirannya
ide-ide tersebut menjadi terorganisir dan menjadi sistem
¥eng masuk akal serta dijadikan panduan untuk bertindak.

Dengan  demikian pengertian-pengertian mengenai
*esUatu menjadi objektif karena merupakan pengetahuan
yang dapat diterima oleh sekelompok orang atau sekelompok
"3syarakat, Namun karena setiap orang, setiap kelompok, atau
Setiap Masyarakat memaknai realita menjad pengertian atad
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an Masing.

NG berbag,
ai kontekgnya

ide-ide yang berbeda (berdasarkan  kesepakat
masing) maka akan terlihat banyak pandangan y
banyak ‘objektivitas’ yang berbeda dan khas ses
masing-masing.

Dalam posmodernine tidak mengenal teor Univer
Konteks sejarah dan budaya membawa variasi
pengetahuan pekerjaan sosial termasuk fenomens pek
sosial itu sendiri. Ketika masyarakat dibangun dari
sosiokultural yang berbeda, posmodernisme
beragam bentuk dominasi pengetahuan unijve
kajian pekerjaan sosial internasional,
(2008) misalnya memahami bahwa kajian pekerjaan SOsial
internasional ikut mengkritisi apakah model praktik dan
organisasi pekerjaan sosial Barat berlaku universal dalam
aplikasinya. Mereka melihat perlunya sebuah framework
untuk memahami pekerjaan sosial secara berbeda yang
memperhatikan asumsi-asumsi kultural dan kebutuhan sosial.

54l
dalam,
erjaan
€adaan
menentang
rsal. Dalam
Payne & Askelang

Teori  Menurut Pandangan
posmodernisme mendasarkan pada

maka teori tidak hanya berupa
causal

Menuru

Posmodernis  Karena
ide  konstruksi sosial,
Penjelasan eksplalnatif atau
narative saja seperti yang dianggap oleh positivisme.
U posmodernisme, teorj merupakan generalisasi yang

bisa mencakup tiga kemungkinan yaitu model, perspektif, dan
teori eksplanatif (Payne 2005:4),

Meskipun ketiga istilah tersebut memitiki arli ydnd

agak berbeda, namun seringkali disatukan dalam istilah teorl
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gheafor & Horesjsi, 2012:31}): Pekerjaan sosial adalah ilmy

apan sehingga dalam aktivitas praktik, sulit jika dilakukan
termisahan dari ketiga bentuk teori tersebut. Dalam praktik
y:ng baik, pekerja sosial tidak bisa hanya mengandalkan
pada reori-teori eksplanatif atau perspektif saja.Pekerja sosial
juga butuh model sebagai panduan untuk bertindak,

Teori, model, dan perspektif kegunaannya bukan sekedar
untuk saling melengkapi satu sama lain namun juga dapat
saling menguatkan satu sama lain. Payne (1997) menjelaskan,
teori atau perspektif tidak akan berarti apa-apa dalam praktik
jikatidak dilengkapi model sebagai panduan bertindak. Begitu
pula model tidak akan benar dan efektif jika tidak didasari oleh
bukti-bukti kuat sehingga diperlukan teori eksplanatif. Model
dan teori eksplanatif akan memiliki konsistensi dalam keluasan
kajian pekerjaan sosial dan memiliki kegunaan secara umum
jika menawarkan cara pandang (way of thinking) yang dapat
memungkinkan kita mentransfer ide-ide pada berbagai situasi
serta dapat membentuk pola praktik.

1. Relasi Teori dan Praktik Dalam Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial adalah jenis ilmu terapan. Artinya teori-
teori pekerjaan sosial tidak bisa dipisahkan dari praktik
Pekerjaan sosial, atau dalam pekerjaan sosial tidak Disa
dipisahkan antara konsep dari aksi. Kita tidak belajar teori yang
tidak bisa digunakan untuk kepentingan praktik atau tidalf
Memberi pemahaman pada praktik pekerjaan sosial. Sebagal
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ilmu terapan, teori pekerjaan sosial dapat dibangun o
ri

lapangan praktik.

Praktik merupakan proses pfi’ﬂggunaan pe”g“-‘tahuan
dan penerapan teori agar menghasilkan sebuah perUbahan
Praktik tanpa teori cenderung seperti ritual dan tidak Efektif.
sedangkan teori tanpa berlandaskan informasi darj kenyataan,
praktik, cenderung hanya menarik dan biasanya tida relevan,
Beberapa penulis dalam pekerjaan sosial Mmendefinisikap
teori di antaranya sebagai berikut: Teori adalah sekumpulan ide
atau prinsip yang digunakan untuk pedoman praktik.

Ide-ide ini harus jelas dan masuk akal sehingga terbyky
untuk ditantang (Beckett, 2006); sedangkan Payne (2005)
mendefinisikan  teori  sebagai pernyataan ide-ide yang
terorganisir mengenai dunia. Seperti penjelasan sebelumnya
mengenai perbedaan pandangan teori menurut positivisme dan
posmodernisme, maka penulis memilih pengertian teori dari
pandangan posmodernis. Definisi Posmodernis menunjukan
bahwa teori bukanlah sekedar Causal narrative (seperti versi
positivis), melainkan sebagai pedoman praktik.

Teori menjadi tidak berguna dalam pekerjaan sosial
jika tidak ada 'elevansinya dengan praktik pekerjaan sosial
Sebuah teori dapat dikonteskan melalui upaya pengajuan
argumen  atau keberatan yang berdasarkan pada temuan”
teémuan praktik. Orang dapat menantang teori yang ada denga"
mengajukan - argumen yang berbeda, Pada banyak Situ@s
pekerja sosial seringkali mendasarkan pada teori merek?
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i yang dibangun berdasarkan pengalamannya, hasil
;quusi dengan pekerja sosial lain, dan dari sumber-sumber
la}n di luar sumber-sumber akademik. Proses konstruksi sosial
A terus terjadi dalam siklus konstruksi-praktik-rekonstruksi,

gan seterusnya.

Reckett (2006), menyarankan bahwa tindakan pekerja
cosial sebaiknya didasarkan pada ide-ide berikut,

Dalam situai seperti ini apa isu utamanya?

Apa yang dapat membantu dan mengapa itu dapat
membantu?

—
—_—

-~
—r

Pekerja sosial dapat mengajukan teori mengenai apa
sebenarnya kesulitan atau kebutuhanyang dihadapi.Selanjutnya
pekerja sosial mengajukan teori berikutnya, apa yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah
tersebut? Jika itu adalah ('X'), mengapa itu dapat membantu?
Kedua pernyataan di atas dapat dikonteskan sehingga bisa
menghasilkan kesimpulan yang baru atau yang berbeda.
Orang yang tidak setuju dapat mengajukan bukti atau saran
bahwa misalnya, kesulitannya bukanlah ‘Y’; atau'X' tidaklah
Mémbantu meskipun masalahnya adalah ‘Y’

Dalam pekerjaan sosial, teori akan diterapkan secara

menerus di wilayah praktik dan penerapan suatu
te,ori adalah sama dengan menguji teori tersebut sampai
?lla‘f”k_an evaluasi sehingga dapat diketahui apak'ah sebuah
Eorj dianggap masih memadai atau tidak. Dari sinilah maka
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satu teori harus dapat di ‘challenge’ atau dikonteskan de
anggapan baru, fakta baru, berbagai konteks sepert; te
dan waktu, sejarah, keadaan sosial politik, dan budaya,

Ngan
Mpat

Dunia Pendidikan memungkinkan kita untyk saling
mengajukan argumen dalam menguatkan posisi teor; yang
kita pilih. Siklus konstruksi-praktik-rekonstruks;i Mensyaratkan
situasi dialog yang terbuka dan fair. Turner (1996:11),
menjelaskan bahwa kita dapat menjelaskan aktivitas praktik
pada yang lain, mentransfer pengetahuan dan keterampilan
kita yang sudah terlihat dan teruji di lapangan, serta sudah
barang tentu aktivitas kita tersebut dapat dievaluas;

dan
diteliti kembali secara lebih cermat oleh orang lain

2. Tindakan Berteori

Apa bedanya teori dalam pekerjaan sosial dengan teori
dari disiplin lain? Perly dijelaskan di sini bahwa teori
dalam pekerjaan sosial hanya berhubun

pekerja sosial lakukan (praktik) serta yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan atau akibat lain
dari praktik yang dilakukan. Sudut pandang posmodernisme

sejalan dengan pekerjaan sosial sebagai ilmu terapan karena
pandangan ini memaknai teori bukan
eksplanatif atau causal

di dalamnya model yang
bertindak Intervensi peke

-teori
gan dengan apa yang

sekedar penjelasan
narrative saja, melainkan termasuk
digunakan sebagai panduan untk
rjaan sosial adalah tindakan berteori
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Kajian penting sebelum pekerjaan sosial melakukan
indakan atau praktiknya .:adalah menentukan terlebih dahuly
paisu Utama yang e!kan ditangani,apa yang dapat membantu
untuk menangani isu tersebut, dan mengapa itu dapat
membantu. Upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
ini adalah tindakan atau aktivitas berteori. Dalam aktivitas
ini, pekerja sosial mencari, memilih dan menggunakan teori
yang relevan sebelum melakukan tindakan praktik.

Jika pekerja sosial hanya memiliki teori ekplanatif saja
maka praktik tidak bisa dilakukan karena teori eksplanatif
tidak memberi pedoman untuk aksi. Seandainya demikian
faktanya maka pekerjaan sosial bukanlah ilmu terapan.
Kenyataanya selain memiliki teori dengan bentuk eksplanatif
atau causal narative, pekerjaan sosial seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya juga memiliki bentuk teori yang
lain yaitu perspektif dan model. Disinilah terlihat relevansi
pemaknaan teori yang lebih longgar dari pandangan
posmodernisme dengan pekerjaan sosial sebagai ilmu terapan.
Selain menggunakan teorinya sendiri, pekerjaan sosial juga
menggunakan konsep atau teori yang berasal dari ilmu-ilmu

murni. Teori yang berasal dari ilmu lain termasuk ilmu murni
adalah pinjaman.

Namun tetap saja bahwa teori yang dipilih dari ilmu
murni tersebut harus terkait dengan kepentingan praktik.
Maas (1996, dalam Shulman 1991), menjelaskan bahwa
k0“5"***3‘I3-konsep dan kajian ilmu lain termasuk ilmu murnll
*®perti  sosiologi, psikologi, ekonomi, antropologi, biologl,
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medis, hukum, dan disiplin lain hanya .berguna' jika
meningkatkan pemahaman pada praktik pekerj.aaan
termasuk pemahaman pada apa yang pekerja somal. 1.3
mengapa mereka melakukan itu, serta apa efek darjt;

dapat
SOSia['
Kukan

yang mereka lakukan itu. Dengan demikian pekerja 50sia|
tidak mempelajari ilmu-ilmu  ain  hanya sekedar Untuk

memperoleh pemahaman belaka, namun ilmu lajn tersebyt
digunakan untuk kepentingan mencapai praktik terbaiknya,

Teori-teori yang dipinjam dari ilmu murni Umumny,
adalah perspektif dan teori eksplanatif yang menyediakan
pengetahuan dasar yang penting dan dikategorikan sebagaj
Orienting Theories yang merupakan bagian dari conceptual
framework dalam pekerjaan sosial. Semua teori, model, dan
persepktif yang terdapat dalam literatur pekerjaan sosial disebyt
sebagai conceptual framework yaitu serangkaian konsep,
keyakinan, nilai, Proposisi, asumsi, hipotesis, dan prinsip-
prinsip. (Sheafor & Horesjsi, 2012).

Pekerjaan sosial adalah ilmu terapanyang memiliki tujuan

untuk perubahan atau menghasilkan tindakan, bukan sekedar
untuk memahami fenomena sosia

dijelaskan pula bahwa |
para profesional, bukan
melakukan kajian-kajian
atau aksi perubahan.

L. Dari sinj sekaligus dapat
ulusan studji pekerjaan sosial adalah
sekumpulan akademisi yang hanya
tanpa memberikan pelayanan sosial
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C TAFSIR TENTANG PEKERJAAN SOSIAL

salah satu fungsi Perguruan Tinggi (untuk selanjutnya
gisebut sekolah) yang membuka jurusan Pekerjaan Sosial adalah
nendidik dan melatih para mahasiswa untuk menjadi calon
pekerja sosial. Pekerja sosial adalah orang yang melaksanakan
pekerjaan sosial sebagai profesi. Jadi pekerja sosial yang
dibicarakan di sini adalah pekerja sosial profesional, yaitu
mereka yang telah mengikuti pendidikan pekerjaan sosial di
suatu lembaga pendidikan tinggi pekerjaan sosial terakreditasi,

Pekerjaan sosial sebagai profesi tidak sama dengan
pengertian pekerjaan sosial secara awam. Menurut pengertian
awam semua perbuatan baik untuk orang lain sudah dikatakan
pekerjaan sosial. Sebagai contoh, misalnya memberi uang
kepada pengemis, anak jalanan dan semacamnya, memberikan
sumbangan untuk tetangga yang mengalami musibah atau
untuk korban bencana alam, menolong orang yang sakit, dan

keE}iatan-kegiatan lain semacam itu acapkali sudah dianggap
Pekerjaan sosial.

>tudi mengenai kurikulum yang disponsori oleh the Council

°N Social Work Education di Amerika Serikat dalam tahun 1959
Menyatakan bahwa:

_"Social work seeks to enhance the social functioning O.f
WViduals, singly and in groups, by activities focused upon their
*0cia retatfonships which constitute the interaction between man
nd his environment, These activities can be grouped Into three

ANESIA: 75
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functions: restoration of impaired capacity, provision of r’ndivfdua(
and social resources, and prevention of social dysfunction” (Farte,
et al., 2003:4).

Artinya: pekerjaan sosial berusaha untuk meningkatkap,
keberfungsian sosial individu, secara sendirisendiri atay dalam
kelompok, dengan kegiatan-kegiatan yang dipusatkan pag,
interaksi sosial mereka yang merupakan interaksi antara orang
dan lingkungannya. Kegiatan-kegiatan ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga fungsi: pemulihan kemampuan yang tergangqu,
penyediaan sumber-sumber individu dan sosial,dan pencegahan
disfungsi sosial.

Asosiasi Nasional Pekerja Sosial Amerika Serikat (National
Association of Social Workers) merumuskan pekerjaan sosial
sebagai berikut:

"Social work is the professional activity of helping individuals,
groups, or communities to enhance or restore their capacity for
social functioning and to create societal conditions favorable
to their goals. Social work practice consists of the profess:'onai
application of social work values, principles, and techniques 10
one or more of the following ends: helping people obtain tangibté
services; providing counseling and psychotherapy for individuals
families, and groups; helping communities or groups provide o
improve social and health services; and participating in relevant
legislative processes (NASW, 2013).
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Artinya: pekerjaan sosial adalah kegiatan profesional
mbantu individu, kelﬁompok, atau masyarakat untuk
enmgkatkan atau memulihkan kemampuan mereka berfungsi

m a1 dan untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung
ijjsuan-tuiuan ini. Praktik pekerjaan sosial terdiri atas penerapan
profeg;onah dari nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan teknik-teknik
pekerjaan sosial pada satu atau lebih dari tujuan-tujuan berikut:
membantu orang memeroleh pelayanan-pelayanan nyata;
nemberikan konseling dan psikoterapi untuk individu-individu,
\eluarga-keluarga, dan kelompok-kelompok; membantu
womunitas atau kelompok memberikan atau memerbaiki
pelayanan pelayanan sosial dan kesehatan; dan ikut serta dalam
proses-proses legislatif yang berkaitan.

Praktik pekerjaan sosial memerlukan pengetahuan tentang
perkembangan dan perilaku manusia; tentang institusi-institusi
sosial, ekonomi, dan kultural, dan tentang interaksi antara
semua faktor ini. Siporin (1975) pula mendefinisikan pekerjaan
sosial sebagai berikut:

“Social work is defined as a social institutional method of
helping people to prevent and to resolve their social problems, 10
restore and enhance their social functioning.”

Pekerjaan sosial didefinisikan sebagai metode kelembagaan
Sosial untuk membantu orang untuk menceg ah dan memecahkan
Masalah-masalah sosial mereka, untuk memulit?kan‘ da.n
Meningkatkan keberfungsian sosial mereka. Lebih lanjut SiPOl“T
Menyatakan bahwa pekerjaan sosial adalah suatu institusi sosiat,

SSIA
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suatu profesi pelayanan manusia, dan suatu senj praktik
dan ilmiah. Dalam meta-institusi kesejahteraan sosial, Pekerjaa,
sosial mempunyai poslsi pokok dan sejumlah fungsi dasar
merupakan tugas-tugas kemasyarakatan.

Fungsi-fungsi inti dan pelayanan-pelayanan PertOlongan'

khusus dalam system kesejahteraan sosial dilaksanaka oleh
anggota-anggota profesi pekerjaan sosial dalam bengyy apa

Yang |

yang disebut sebagai praktik pekerjaan sosial, Pada tahun

2010, the International Federation of Social Workers (IFSw)

dan diterima oleh International Association of Schools of Social |

Work (IASSW) dan International Council on Social Welfare (ICSw)

merilis definisi definisi global mengenai pekerjaan sosial adalah

sebagai berikut:

“The social work profession promotes social change,
problem solving in human relationships and the empowerment
and liberation of people to enhance well-being. Utilising theories
of human behaviour and social systems, social work intervenes
at the points where people interact with their environments.

Principles of human rights and social justice are fundamental to
social work. (IFSW, 2013).

Artinya:  Profesi pekerjaan  sosial mempromosikan
perubahan sosial, pemecahan masalah dalam hubungan-
hubungan manusia serta pemberdayaan dan pembebasan orang
untuk  meningkatkan kesejahteraan. Dengan menggunakan
teorl-teori perilaku manusia dan sistem sosial, pekerjaan sosia.
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lkar intervensi pada titik-titik tempat orang berinteraks;i
1engan ingkungannya. Prinsip-prinsip hak azasi manusia dan
feadila” sosial merupakan dasar bagi pekerjaan sosial.

e

palam hal ini pekerjaan sosial juga dilaksanakan dalam
verbagai cara untuk mengatasi masalah transaksi antara
nanusia dengan  lingkungan  sosial yang kompleks dan
perbagai. Misinya adalah memungkinan semua orang dapat
mengembangkan potensinya secara penuh, memperkaya
kehidupan mereka, dna mencegah terjadinya disfungsi sosial.
pekerjaan sosial professional fokus pada pemecahan masalah
dan perubahan, termasuk diantaranya pekerja sosial bertindak
sebagai agen perubahan (agent of change) dalam masyarakat

dan dalam kehidupan individu, keluarga dan masyarakat yang
mereka layani.

Intinya pekerjaan sosial adalah interelasi sistem nilai-nilai,
teori dan praktek. Namun demikian, IFSW General Meeting and
the IASSW General Assembly pada bulan Juli 2014 di Melbourne
Australia melakukan reformasi mengenai definisi pekerjaan
*0slal secara global menjadi sebagai berikut:

| ‘Social work is a practice-based profession and an academic
discipline that promotes social change and development, social
“hesion, and the empowerment and liberation of people. Principles
o social justice, human rights, collective responsibility and respect
°r diversities are central to social work. Underpinned by theories of
*Oclal work, socig sciences, humanities and indigenous knowledge;
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social work engages people and structures to address life chqy enges
and enhance wellbeing” (IFSW, 2015).

Pengertian ini sangat gamblang dan tegas Menyatakan
bahwa pekerjaan sosial merupakan disiplin akademik dan
profesi berbasis praktek yang mempromaosikan Perubahan
sosial dan pembangunan, kohesi sosial, dan pemberdayagp
serta pembebasan orang. Berbeda dengan definisi sebelumnya,
definisi terbaru ini lebih menonjolkan tanggungjawab kolekti
dan penghormatan terhadap kebinekaan menjadi sesuaty yang
sentral dalam pekerjaan sosial.

Selain itu definisi terbaru ini menegaskan bahwa pekerjaan
sosial sebagai disiplin akademik bersumber dari teori-teor|
pekerjaan sosial itu sendiri dan teori-teori yang bersumber dari
ilmu sosial dan kemanusiaan tetapi juga mengakui kontribusi
pengetahuan lokal (indigenus) yang berasal dar masyarakat di
mana pekerjaan sosial dipraktikkan, Kemudian esensi akhirnya
adalah bukan untuk mengatasi permasalahan melainkan
tantangan kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan manusia.

Kelima definisi tersebut sengaja saya paparkan dengan
maksud untuk menggambarkan apa pekerjaan sosial itu. Definisi-
defini menunjukkan pekerjaan sosial dalam menghadapi abad
ke 21 adalah dinamik dan terus berkembang sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan dunia. Tetapi tentu saja masing-
masing definisi tadi belum dapat menggambarkan apakan
pekerjaan sosial ity merupakan suatu disiplin ilmu.

PEKERIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
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. PEKERJAAN SOSIAL SEBAGAI DISIPLIN
AKADEMIK

Hampir selama 40 tahun lebih energi komunitas pekerjaan
sosial di Indonesia dihabiskan dalam perdebatan mengenai ilmu
jntara pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. Perdebatan
radangkala tidak lagi berdasarkan metodologi ilmiah keilmuan
melainkan sudah mengarah kepada kubu, aliran dan kelompok.
ganyak pihak menganggap pekerjaan sosial sebagai ilmu
manakala kesejahteraan sosial merupakan bidang pelayanan
stau kondisi sejahtera. Tidak sedikit pula yang mengganggap
kesejanteraan sosial sebagai ilmu manakala pekerjaan sosial
dianggap sebagai sub disiplin ilmu di dalamnya bahkan hanya
keterampilan dalam bidang kesejahteraan sosial.

Perdebatan ini selain mubazir juga mempengaruhi diskusi
ilmiah yang selalu diulang dan diulang mempersoalkan peranan
dan eksistensi profesi pekerjaan sosial dalam masyarakat,
sehingga melupakan diskusi ilmiah mengenai metodologi,
penelitian ilmiah, pengembangan keterampilan, indigenisasi,
dan pengembangan modelmodel praktek yang sesuai dalam
konteks lokal.

Dalam The Social Work Dictionary, bahkan dikatakan bahwa
kesejahteraan sosial itu sebagai:

‘a nation’s system of programs, benefits, and services that help
people meet those social, economic, educational, and health needs
that are fundamental to the maintenance of society"(Barket, 1987).
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Sebaliknya Zastrow (1999) mengatakan bahwa

“Social welfare is more global term which encompasses
work. Social welfare and social work are p::l{ﬂGﬁly related
level of practice. ...The term ‘social worker’ s usually app
employed professionals who are graduates' (either at the g
master’s or PhD level) from schools of social work. Almost al
workers are employed in the field of social welfare”

SOc[al
at the
ied t,
hEIOr's’
[ socig

Selain itu, hal ini dipertegas lagi oleh Hoffer (1960) yang
mengatakan sebagai berikut:
“If social welfare is reserved for describing the field of work

or services, then 'social work’ could be used to designate the major
professional core of social welfare”

Jika kesejahteraan sosial digunakan untuk menjelaskan
bidang pekerjaan atau pelayanan, maka pekerjaan sosial dapat
digunakan untuk menunjukkan profesional utama dalam
kesejahteraan sosial. Pendapat yang sama menyatakan bahwa
pekerjaan sosial berminat kepada keberfungsian sosial dan
hubungan antara klien dengan lingkungan sosialnya serta

berusaha memanfaatkan sumber-sumber yang ada di dalam
masyarakat guna memenuhi

Permasalahan klien (
Thackeray,1999).

keperluan dan memecahkan
personal maupun social) (Skidmore &

Peletakan dasar keilmuan pekerjaan sosial sebagai diSiP“E
ilmu telah dimulai pada tahun 1921 ketika Mary E Richmon

182 FEKERJIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
} SUATU PENGANTAR UMUM

Scanned with CamScanner



menulis pengalaman praktiknya melayani gelandangan,
engemis dan orang-orang cacat ke dalam sebuah buku yang
cangat dipengaruhi aliran Freudian ketika itu yaitu Social
Diagﬂ05i5 dan juga dianggap sebagai cikal bakal lahirnya metode
cocial case work yang tak lain pekerjaan sosial tradisional yang
remudian berlanjut perkembangannya menjadi pekerjaan sosial
yang modern dan dinamis sehingga kinf (Richmond, 1917).

Penjelasan itu masih tidak memuaskan karena di Amerika
serikat dan di Eropah, para ahli menghindari perdebatan
mengenai dua terminologi di atas. Namun hal ini sedikit berubah
ketika pada tahun 2000 yang kemudian dipertegas lagi pada
tahun 2014, IASSW dan IFSW mengeluarkan pengertian global
mengenai pekerjaan sosial yaitu:

social work is a practice-based profession and an academic
discipline that promotes social change and development, social
cohesion, and the empowerment and liberation of people.

Pengertian ini menekankan bahwa pekerjaan sosial sebagai
disiplin akademik yang didasari oleh teori-teori pekerjaan
sosial itu sendiri dan ilmu-ilmu sosial dan ilmu lain yang
berkaitan. Pengertian ini sesungguhnya menegaskan bahwa
pekerjaan sosial sebagai disiplin akademik merupakan disiplin
ilmu terapan (applied science) karena menggunakan selain
teori yang bersumber dari pekerjaan sosial sendiri tetapi juga
menggunakan teori yang bersumber dari disiplin ilmu sosial dan

lmu-ilmu Lain yang relevan seperti teori tingkah laku manusia
dan sistem sosial,
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Dengan menggunakan methatheoritical framewor
Souflee (1993) bahwa kontruksi pekerjaan sosjg| sebagy;
ilmu terapan bisa dijabarkan ke dalam beberapa yngy,, vaity
professional ideology, teleology, epistemology dan technotogy.
Ideologi professional bahkan menjangkau lebih dari sekedar
nilai-nilai profesional, dan merujuk kepada sistem keyakinan
dan sikap, pengekspresian nilai moral dan ideal mengena;
hubungan antar manusia dan masyarakat, yang memotivas;
orang bertindak guna merealisasikan nilai dan transformas;
masyarakat (Siporin, 1975).

dar;

Ideologi pekerjaan sosial meliputi faslafah humanistic,
dan seperangkat nilai mengenai perilaku manusia, kehidupan
dan budaya serta bersinggungan dengan kondisi manusia yang
berkesejahteraan dan berkeadilan sosial. Ideologi professional
ini pula yang kemudian diderivasi ke dalam nilai dan prinsip
etika pekerjaan sosial. Sementara itu unsur teleologi adalah
seperangkat nilai (value), tujuan (purpose), pengetahuan
(knowledge) dan teknik (techniques). Dalam hal ini teleologi
digambarkan ke dalam misi, maksud, tujuan dan fungsi dari
profesi pekerjaan sosial. Bahkan oleh Beckner’s (1967) kontruk
teleologi diartikan lebih dari sekedar tujuan melainkan merujuk
kepada aktivitas bertujuan (purposive activity) yang pada
akhirnya mencerminkan identitas profes;.

Sedangkan unsur epistemology menurut Souflee (1993)
berbeda unsur dengan apa yang telah dikemukakan oleh
Bartlett’s (1958) dan Gordon (1962) di mana di dalamnya
terkandung tidak hanya unsur pengetahuan tapi juga konsep
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i dan verifikasi pengetahuan (how we know that what we
(0" o i< true). Dengan kata lain, komponen pengetahuan dalam
dﬁnl5' pekerjaan sosial telah ditinggikan dalam kontruk

p,stemolog% termasuk di dalamnya pengetahuan mengenai
et erilaku individu, kelompok, organisasi dan masyarakat.

ltu sebabnya Siporin (1975) menjelaskannya sebagai
pengetahuan yang terorganisasi (organized knowledge) yang itu
.k lain adalah teori yang berkaitan dengan konsep dan proposisi
mengenai realitas yang dikembangkan melalui peelitian oleh
gisiplin pekerjaan sosial sendiri atau yang diambil dari disiplin
iimu yang lain.

Galbraith (1967) dalam artikelnya yang dikutip oleh Souflee
(1993) mengatakan bahwa teknologi adalah:

“the systematic application of scientific or other orgized
knowledge to practical tasks” atau meminjam pengertian yang
disampaikan oleh Taylor (1971) sebagai seperangkat prinsip-
prinsip dan teknik-teknik yang digunakan untuk membawa
perubahan. Dengan demikian, teknologi pekerjaan sosial
diturunkan dari teori dan pengetahuan yang terorganisasi
mengenai perilaku manusia dan perubahannya. Teknologi
pekerjaan sosial itu menurut Bartlett (1958) sebagai ‘method’
atau istilah Gordon (1962) sebagai Teknik atau istilah Siporin
(1975) sebagai intervensi. Dan teknologi pekerjaan sosial
menurut Stone (1979) bukanlah bersumber dari apa yang
disebut “fallible” knowledge yaitu pengetahuan yang diperoleh
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hanya melalui kegigihan, diperoleh dari kebjasaan melakukan
atoritas atau intuisi. ,

Teknologl pekerjaan sosial seharusnya didasarkgp, pad,
evidence based practice yang tak lain mengandalkan Peneliyjy,
ilmiah. Untuk mendukung pendapat tersebut, berikut kUtipan
informasi dalam UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pe”didikan
Tinggi, khususnya pada Paragraf 2 Pasal 10 ayat 2 di”‘:’atakan
tentang Rumpun [lmu Pengetahuan dan Teknologi terdiri atas.
rumpun ilmu agama; rumpun ilmu humaniora: rumpun ilmlj
sosial; rumpun ilmu alam; rumpun itmu formal: dan rumpun
terapan. Dalam penjelasan UU tersebut tegas dinyatakan pa
rumpun Ilmu Terapan merupakan rumpun |lmu Pengeta
dan Teknologi yang mengkaji dan mendalami aplikas;
bagi kehidupan manusia antara lain pertanian, arsit
dan perencanaan, bisnis, pendidikan,
lingkungan, keluarga dan konsumen
jurnalistik, media massa dan komunika

dan permuseuman, militer, administrasi
transportasi.

ilmy
hwa
huan
ilmuy
ektur
teknik, kehutanan dan
, kesehatan, olahraga,
si, hukum, perpustakaan
publik, kerja sosial, dan

Berdasarkan penjelasan di atas,

jelas bahwa pekerjaan
sosial merupakan

ilmu terapan. Hal ini karena pekerjaan sosial
didalamnya terkandung ilmu pengetahuan dan teknologi, dan

jika merujuk kepada kerangka metateori dari Souflee tadi maka
pekerjaan sosial telah memenuhi

teleology,epistemology,dantechnol
berkaitan satu sama lain yang m
disiplin ilmuy terapan dan profes; p

kriteria dan unsur ideology,
0gy.Keempat unsur inisaling
enunjukkan pristege sebuah
ertolongan kemanusiaan.
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pengan demikian seharusnya program  studi yang
rawarkan di Perguruan Tinggi bukan Kesejahteraan Sosial
selainkan Pekerjaan Sosial sepertimana di negara-negara lain
esklpUﬂ nama Departemen/Jurusan di Perguruan Tinggi masih
emgunakan Kesejahteraan Sosial. Secara logika sederhana,
| masyarakat awam bisa memahami bahwa mahasiswa kuliah
| ada jurusan Pekerjaan Sosial untuk menjadi pekerja sosial
eperti halnya mahasiswa kuliah pada jurusan kedokteran untuk
nenjadi dokter, kuliah pada jurusan keperawatan untuk menjadi
perawat.

Dengan menggunakan bahasa kiasan, bagaimana mungkin
seekor rusa mampu mengasuh anak kuda agar menjadi
kuda dewasa yang terampil dan siap menghadapi tantangan
kehidupan. Ini soal ‘core’ pendidikan professional pekerjaan
sosial, tentu tidak bermakna bahwa disiplin ilmu dan profesi
pekerjaan sosial tidak memerlukan dukungan disiplin dan
profesi lain, terlebih dalam pelaksanaan tugas pekerja sosial
seringkali bersifat antar disiplin dan lintas disiplin.

E.  PEKERJAAN SOSIAL SEBAGAI PROFESI

Menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionary, profession
adalah “a paid occupation, especially one that requires advanced
education and training” (Hornby, 1995:924). Profesi adalah
Pekerjaan yang dibayar, dan profesi itu memerlukan pendidikan
dan pelatihan lanjut. Dan menurut Webster’s New Universal
Unabridged Dictionary (1983), profession adalah ‘a vocation
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or occupation requiring advanced training in some libera( gyt b
science, and usually involving mental rather than manual wory "

Profesi adalah pekerjaan yang memerlukan pelatihan
lanjut dalam suatu bidany pengetahuan budaya atau sains, dap
biasanya yang melibatkan kerja mental ketimbang kerja tangan,
Jadi profesi adalah pekerjaan yang memerlukan pendidikan
tinggi sebagai landasannya. Tidak setiap pekerjaan yang
menghasilkan uang adalah profesi. Kesalahan penggunaan katz
profesi dalam kehidupan sehari-hari adalah misalnya digunakan
untuk tukang beca, sopir angkutan, pedagang, dan bahkan juga
digunakan untuk pekerja seks komersial.

Berdasarkan pengertian di atas, jelas pekerjaan-pekerjaan
itu dan semacamnya bukanlah profesi. Hal ini akan lebih jelas
lagi kalau kita membicarakan kriteria profesi. Dalam tahun
1915 Abraham Flexner dalam Konferensi tentang Amal dan
Koreksi di Baltimore memertanyakan apakah pekerjaan sosial
suatu profesi. Berdasarkan kriteria yang digunakannya, Flexner
berkesimpulan bahwa pekerjaan sosial belum merupakan suatu

profesi. Hal ini tentu saja membuat resah para pekerja sosial
waktu itu,

Atas dasar ini, mereka berusaha dengan giat untuk
mengembangkan landasan ilmu pengetahuannya. Kebetulan
pada waktu itu di Amerika mulai dikembangkan ajaran Sigmund
Freud tentang psikoanalisa. Para pekerja sosial yang inengikuti
kuliah psikoanalisis ini merasa bahwa pengetahuan ini dapat
diterapkan dalam pclcerjaan sosial. Para pekerja sosial lain jugd
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rusaha mencari landasan ilmu pengetahuan lain yang dapat
rr]Emerkuat status pekerjaan sosial sebagai profesi (Fahrudin,

10123)-

Dalam tahun 1957, Ernest Greenwood menulis artikel
entang atribut suatu profesi. Kriteria profesi yang dikemukakan
oleh Greenwood adalah sebagai berikut:

§) Suatu profesi memunyai pengetahuan dasar dan
mengembangkan sekumpulan teori yang sistematik yang
mengarahkan ketrampilan-ketrampilan praktik; persiapan
pendidikan haruslah bersifat intelektual maupun praktikal.

) Kewenangan dan kredibilitas dalam hubungan klien-tenaga
profesional didasarkan atas penggunaan pertimbangan
dan kompetensi profesional.

3 Suatu profesi diberi kekuatan untuk mengatur dan
mengontrol keanggotaan, praktik profesional, pendidikan,
dan standar kinerjanya sendiri. Masyarakat membenarkan
kekuatan-kekuatan pengaturan dan hak-hak istimewa
profesional.

4) Suatu profesi memunyai kode etik pengaturan yang
mengikat, yang dapat ditegakkan, eksplisit, dan sistematik
yang memaksa perilaku etik oleh anggota-anggotanya.

5) Suatu profesi dibimbing oleh budaya nilai-nilai, norma-
norma, dan simbol-simbol dalam suatu jaringan organisasi
dari kelompok-kelompok formal dan informal, sebagai
saluran untuk profesi itu berfungsi dan melaksanakan
pelayanan-pelayanannya. (dalam DuBois & Miley, 2005).
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Dengan mencermati lima kriteria tersebut, nampag bahy,
ciri-ciri profesi telah menjadi ciri yang melekat pada Profes;
pekerjaan sosial. Sebagal suatu profesi yang sedang berkembang
di Indonesia, pekerjaan sosial harus merebut public trust melay;
peningkatan mutu kinerja pekerja sosial. Tanpa publjc trust
sangatlah sukar untuk mengokohkan identitas profes; dalam
masyarakat. Kekuatan dan eksistensi pekerjaan sosja| hadir
sebagai resultant interaksi simbiosis antara kinerja pekerja
sosial dan public trust tadi.

Pekerjaan sosial sebagai profesi memunyai empat unsur
utama, yang pada umumnya, tiga unsur di antaranya dikatakan
sebagai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Tetapi kalau kit
teliti lebih jauh, sikap dan ketrampilan sudah bersatu dengan
individunya, sedangkan pengetahuan terlepas dari individu.
Sikap adalah kecenderungan yang relatif bertahan lama dari
seorang individu untuk mengamati, merasakan, berfikir, dan
bertindak dalam suatu cara tertentu terhadap suatu objek
tertentu (Komorita, Neel, & Wagman, 1962),

Sedangkan ketrampilan adalah kemahiran dalam
menerapkan pengetahuan dan dalam menggunakan metode dan
teknik tertentu. Kalau unsur-unsur tersebut akan dipisahkan dari
orangnya, maka unsur-unsur tersebut menjadi ‘pengetahuan,
"nilai-nilai” yaitu yang mendasari sikap, dan ‘metode serta
teknik” yang akan digunakan dalam proses pertolongan. Hal
ini sejalan dengan definisi kerja ‘praktik pekerjaan sosial’ yand
komponennya secara lengkap adalah: nilai, maksud atau mish
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ng berarti kewenangan untuk melaksanakan praktik

kst Y@
uan dan metode (Bartlett, 1988),

§

Hepworth, Rooney, dan Larsen (2002) juga menyatakan
Jhwa unsur-unsur inti yang mendasari pekerjaan sosial di
panapun dipraktikkan adalah sebagai berikut;

Maksud/tujuan profesi itu,

Nilai-nilai dan etika,

Dasar pengetahuan praktik langsung,
Metode-metode dan proses-proses yang dilakukan.

S A e T,

Dengan demikian seseorang yang memasuki lembaga
pendidikan pekerjaan sosial akan mempelajari pengetahuan,
nilainilai serta etika, dan metode serta teknik pekerjaan sosial
dari lembaga pendidikan tersebut. Setelah semua itu dipelajari
dan dikuasai, maka dalam diri calon pekerja sosial ini akan
terbentuk “kemampuan melakukan analisis” (dilandasi oleh
pengetahuan), ‘sikap” (dilandasi oleh nilai-nilai yang diyakini
dan dianut), dan "ketrampilan” (dilandasi oleh metode dan teknik
yang telah dipelajari dan dikuasai).

Dengan berpedoman pada ilmu pengetahuan yang telah
dipelajarinya, serta dibimbing oleh nilai-nilai yang dianutnya,
pekerja sosial menggunakan ketrampilannya dalam membantu
individu, kelompok atau masyarakat. Praktik pekerjaan sosial
dilaksanakan dalam dua cara, yaitu secara langsung berhadapan
dengan klien, baik secara individual maupun dalam kelompok,
dan secara tidak langsung berhadapan dengan klien, dalam arti
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Dengan mencermati lima Kriteria tersebut, nampak bahwa
ciri-ciri profesi telah menjadi ciri yang melekat pada profes;
pekerjaan sosial. Sebagal suatu profesi yang sedang berkembang
di Indonesia, pekerjaan sosial harus merebut public trust melaly;
peningkatan mutu kinerja pekerja sosial. Tanpa public tryst
sangatlah sukar untuk mengokohkan identitas profesi dalam
masyarakat. Kekuatan dan eksistensi pekerjaan sosial hadir
sebagai resultant interaksi simbiosis antara kinerja pekerja
sosial dan public trust tadi.

Pekerjaan sosial sebagai profesi memunyai empat unsur
utama, yang pada umumnya, tiga unsur di antaranya dikatakan
sebagai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Tetapi kalau kita
teliti lebih jauh, sikap dan ketrampilan sudah bersatu dengan
individunya, sedangkan pengetahuan terlepas dari individu.
Sikap adalah kecenderungan yang relatif bertahan lama dari
seorang individu untuk mengamati, merasakan, berfikir, dan
bertindak dalam suatu cara tertentu terhadap suatu objek
tertentu (Komorita, Neel, & Wagman, 1962).

Sedangkan ketrampilan adalah kemahiran dalam
menerapkan pengetahuan dan dalam menggunakan metode dan
teknik tertentu. Kalau unsur-unsur tersebut akan dipisahkan dari
orangnya, maka unsur-unsur tersebut menjadi “pengetahuan,
“nilai-nilai” yaitu yang mendasari sikap, dan “metode serta
teknik” yang akan digunakan dalam proses pertolongan. Hal
ini sejalan dengan definisi kerja ‘praktik pekerjaan sosial’ yand
komponennya secara lengkap adalah: nilai, maksud atau misi,

190 PEKERIAAN SOSIAL DI INDONES|A:
SUATU PENGANTAR UMUM

Scanned with CamScanner



anksi yang berarti kewenangan untuk melaksanakan praktik,
pengetahuan dan metode (Bartlett, 1988).

Hepworth, Rooney, dan Larsen (2002) juga menyatakan
pahwa unsur-unsur inti yang mendasari pekerjaan sosial di
manapun dipraktikkan adalah sebagai berikut;

1) Maksud/tujuan profesi itu,

2) Nilai-nilai dan etika,

7)) Dasar pengetahuan praktik langsung,

4) Metode-metode dan proses-proses yang dilakukan.

Dengan demikian seseorang yang memasuki lembaga
pendidikan pekerjaan sosial akan mempelajari pengetahuan,
nilainilai serta etika, dan metode serta teknik pekerjaan sosial
dari lembaga pendidikan tersebut. Setelah semua itu dipelajari
dan dikuasai, maka dalam diri calon pekerja sosial ini akan
terbentuk “kemampuan melakukan analisis’ (dilandasi oleh
pengetahuan), “sikap” (dilandasi oleh nilai-nilai yang diyakini
dan dianut), dan “ketrampilan” (dilandasi oleh metode dan teknik
yang telah dipelajari dan dikuasai).

Dengan berpedoman pada ilmu pengetahuan yang telah
dipelajarinya, serta dibimbing oleh nilai-nilai yang dianutnya,
pekerja sosial menggunakan ketrampilannya dalam membantu
individu, kelompok atau masyarakat. Praktik pekerjaan sosial
dilaksanakan dalam dua cara, yaitu secara langsung berhadapan
dengan klien, baik secara individual maupun dalam kelompok,
dan secara tidak langsung berhadapan dengan klien, dalam arti
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memusatkan perhatian pada institusi kesejahteraan sosial, pads
lembaga-lembaga atau organisasi kesejahteraan Sosial, pad;
evaluasi, analisis, perumusan dan pengembangan Program.-
prgram kesejahteraan sosial.

Pendekatan praktik semacam ini kadang-kadang disebyt
juga sebagai jalur klinis dan jalur Pengembangan sosja|:
pelayanan pada individu, keluarga, dan kelompok, dan
pelayanan pengembangan sosial; pelayanan mikro dan makro,
Tetapi penggunaan istilah praktik langsung (direct practice)
praktik tidak langsung (indirect practice) lebih umum digu
dalam pekerjaan sosial (Gilbert, Miller, & Specht, 1980).

dan
nakan

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa pekerjaan sosial
merupakan profesi berbasis praktik. Intinya pada praktik, tapa
praktik maka bukanlah profesi. Profesi adalah pekerjaan yang
dibayar, dan profesi memerlukan pendidikan dan pelatihan
lanjutan. Oleh karena profesi tidak hanya mengatur urusan
internal pelaku profes;i tapijuga berurusan dengan perlindungan
Pengguna profesi maka sebauh profes; seperti pekerjaan sosial
tidak cukup dengan Kode FEtik Profesi namun memerlukan
perlindungan oleh negara melaluyi UndangUndang Pekerjaan

Sosial sepertimana Republic Act No. 4373 Tahun 1965 yang
dikenali sebagai Social Work La

Of The Certified Socjal Worker an
Revision 2007 di Jepang, atau S
1998 di Afrika Selatan.

w di Philippines, Enactment
d Certified Care Workers' Law
ocial Work Amandement Act
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